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ABSTRAK 

 

PENGELOLAAN STOCK BARANG DENGAN 

MENGGUNAKAN METODE EOQ DI TOKO KITA JAYA 
 

 

Bahan bangunan merupakan salah satu barang yang sering dicari oleh 
masyarakat umum, baik itu untuk keperluan untuk pertukangan maupun 
membangun sebuah bangunan, tentunya tidak lepas dari bahan bangunan yang 
biasanya banyak terdapat di toko-toko bangunan terdekat, sebagai toko bangunan 
tentu harus memiliki stock barang yang diinginkan konsumen sehingga adanya 
keharusan bagi toko bangunan untuk memenuhi kebutuhan akan bahan bangunan 
yang diinginkan oleh konsumen sehingga pengusaha tidak kehilangan kesempatan 
dalam memperoleh keuntungan yang seharusnya didapatkan. Dikarenakan sering 
terjadinya loss sale karena stock barang tidak mencukupi akibat pemilik toko masih 
menggunakan metode konvensional, oleh sebab itu dibuatlah perhitungan guna 
meningkatkan penjualan dengan menggunakan metode EOQ agar toko dapat 
meningkatkan penjualan serta meningkatkan keuntungan toko, sebagai 
perbandingan total biaya persediaan menggunakan metode lama toko adalah 
sebesar Rp 272.839.770 sedangkan metode EOQ adalah sebesar Rp 272.839.770 
terjadi penghematan sebesar 36.834.040 atau sebesar 1,15611674%. Sedangkan 
dari segi keuntungan mengalami peningkatan keuntungan sebesar Rp9.969.050 dari 
metode awal toko sebesar Rp 79.701.450 setelah menggunakan Metode EOQ 
meningkat menjadi Rp 86.670.500 sehingga terjadi penigkatan sebesar 0.91%. 

 
 

Kata kunci : EOQ , optimasi biaya persediaan , bahan bangunan 
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ABSTRACT 

 

MANAGEMENT OF STOCK GOODS USING THE EOQ 

METHOD IN KITA JAYA STORE 

 

 
Building materials are one of the items that are often sought after by the 

general public, whether for carpentry or building a building. desired by consumers 

so that there is a necessity for building shops to meet the need for building materials 

desired by consumers so that entrepreneurs do not lose the opportunity to gain the 

benefits that should be obtained. Due to frequent loss sales due to insufficient stock 

of goods due to shop owners still using conventional methods, therefore 

calculations are made to increase sales using the EOQ method so that stores can 

increase sales and increase store profits, as a comparison the total cost of inventory 

using the old store method is Rp. 272,839,770 while the EOQ method is Rp. 

272,839,770, there is a saving of 36,834,040 or 1.15611674%. Meanwhile, in terms 

of profit, there was an increase in profit of IDR 9,969,050 from the initial shop 

method of IDR 79,701,450 after using the EOQ method it increased to IDR 

86,670,500 resulting in an increase of 0.91%. 

 

 
Keywords: EOQ, inventory cost optimization, building materials 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bahan bangunan merupakan salah satu hal yang banyak dikejar oleh 

masyarakat, baik untuk pertukangan maupun bangunan, tentunya hal ini tidak 

terlepas dari bahan bangunan yang umumnya banyak ditemukan di toko-toko 

bangunan terdekat., sebagai toko bangunan tentu harus memiliki stock barang yang 

diinginkan konsumen sehingga adanya keharusan bagi toko bangunan untuk 

memenuhi kebutuhan akan bahan bangunan yang diinginkan oleh konsumen 

sehingga pengusaha tidak kehilangan kesempatan dalam memperoleh keuntungan 

yang seharusnya didapatkan. Oleh karena itu , persediaan ditoko bangunan sangat 

penting agar para konsumen dapat belanja dengan nyaman dan dapat terciptanya 

relasi dengan konsumen serta pengusaha dapat mendapatkan keuntungan. 

Persediaan bahan dagangan sebagai sebuah elemen dari modal kerja 

merupakan asset yang selalu dalam keadaan berputar, masalah persediaan 

merupakan sesuatu yang harus diperhatikan oleh sebuah usaha toko terutama toko 

bangunan karena ketersediaan barang dagang memiliki sebuah peranan yang sangat 

penting dalam menjalankan sebuah usaha.  

Toko Kita Jaya merupakan sebuah toko yang menjual barang bangunan yang 

berdiri sejak tahun 2013 yang berarti pada tahun 2023 sudah berdiri selama 10 tahun 

menjual berbagai macam barang bangunan dan juga perlengkapan pertukangan di 

Sumatera selatan, toko bangunan Kita Jaya berlokasi di JL.Lintas sumatera KM.34 

kecamatan Banyuasin kabupaten Banyuasin kota Palembang, Sumatera Selatan 

30953, dengan memiliki karyawan sebanyak 2 orang. Toko bangunan Kita Jaya 

memiliki jam operasional dari jam 09.00- 16.30 WIB. Toko bangunan Kita jaya 

menjual berbagai macam barang/alat bangunan serta bahan baku dari bangunan 

seperti pasir, batu bata , semen , batako , batu koral , keramik , cat , seng , genteng 

dan lain-lain, dan untuk penyimpanan bahan bangunan tersebut sebagian diletakan 

diluar dan sebagian lagi diletakan di dalam etalase toko. 
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Proses penjualan selama ini produk yang dijual sering mengalami kekurangan 

dan over stock, sebagai contoh pemilik membeli stok Besi behel 8 Ti  cukup banyak 

(berdasarkan tabel 1.2) akan tetapi permintaan sedikit sehingga Stock besi 

menumpuk yang harusnya modalnya dapat diputar menjadi mati karena barang 

tidak keluar.  Adapun batu bata pemilik biasanya menyetok persediaan batu bata 

sebanyak 4500-5000 buah dalam 2 minggu namun ada suatu waktu  pembeli kadang 

melebihi dari stock yang dimiliki dan waktu kirim batu bata memakan waktu 1-2 

hari.  

Karena itu toko bangunan kehilangan keuntungan yang seharusnya 

didapatkan, dengan keuntungan rata- rata perbulan kurang lebih Rp6.600.000 

seharusnya toko  dapat mendapatkan keuntungan  lebih namun tidak didapatkan 

karena stock tidak cukup banyak  oleh sebab itu dirasa perlu dilakukan sebuah 

perencanaan dan pengendalian barang dagangan agar dapat beroprasi dengan 

efisien,oleh karena itu  dilakukan analisis dengan menggunakan metode EOQ 

sehingga toko dapat memilih kebijakan yang lebih efisien supaya mampu 

meningkatkan efektivitas dari toko bangunan tersebut , dengan ini penulis ingin 

melakukan perbandingan sebelum penerapan dan setelah menggunakan metode 

EOQ pada toko Kita Jaya agar  dapat meningkatkan produktivitas dalam penjualan 

di toko Kita Jaya. 

Tabel 1. 1 Penjualan Bahan Bangunan Pertahun 

Bulan Batu 

bata 

Besi 8 Ti Pasir Semen 

April 8950 51 107 35 

Mei 9600 32 98 55 

Juni 7950 54 120 18 

Juli 8600 60 113 65 

Agustus 10250 53 102 17 

September 7800 49 121 54 
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Bulan Batu 

bata 

Besi 8 Ti Pasir Semen 

Oktober 8400 62 105 33 

November 7900 50 89 29 

Desember 8500 49 117 40 

Januari 8125 54 94 75 

Februari 9350 47 118 32 

Maret 9050 55 122 45 

 

Tabel 1. 2 Daftar loss sale dan over stock 

Jenis 

Barang 
Bulan 

over stock loss sale 

Batu Bata 

April 0 1400 

Mei 0 1200 

Juni 200 0 

Juli 0 1225 

Agustus 0 750 

September 135 0 

Oktober 0 1255 

November 75 0 

Desember 0 1455 

Januari 0 1923 

Februari 115 0 

Maret 0 1355 

Total 525 10563 

Besi 8 Ti 

April 0 20 

Mei 0 27 

Juni 0 18 

Juli 0 29 
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Agustus 2 0 

September 10 0 

Oktober 0 20 

November 0 38 

Desember 0 24 

Januari 0 16 

Februari 0 22 

Maret 0 27 

Total 17 241 

Pasir 

April 0 0 

Mei 0 14 

Juni 3 0 

Juli 0 10 

Agustus 0 16 

September 0 15 

Oktober 4 0 

November 0 9 

Desember 0 12 

Januari 1 0 

Februari 1 0 

Maret 0 13 

Total 9 89 

Semen 

April 0 14 

Mei 0 17 

Juni 0 12 

Juli 15 0 

Agustus 0 18 

September 0 10 

Oktober 0 25 

November 10 0 
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Desember 0 11 

Januari 0 12 

Februari 5 0 

Maret 0 25 

Total 30 144 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan yaitu bagiamana 

cara melakukan pengendalian dan persediaan barang dagangan agar dapat 

memenuhi permintaan konsumen guna meningkatkan penjualan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung persediaan optimum dengan metode EOQ. 

2. Menurunkan biaya persediaan dari toko Kita Jaya. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Pembatasan masalah dilakukan untuk memperjelas obyek penelitian yang 

akan dilakukan dan agar penelitian tidak terlalu meluas, batasan dari penelitian ini 

antara lain adalah: 

1. Pengambilan data penelitian dilakukan di toko bangunan Kita Jaya yang 

berlokasi di JL.Lintas sumatera KM.34 kecamatan Banyuasin kabupaten 

Banyuasin kota Palembang, Sumatera Selatan 30953. 

2. Penelitian ini hanya berfokus pada over stock , loss sale , dan Produktivitas pada 

toko Kita Jaya. 

3. Implementasi pada penelitian ini hanya dilakukan selama satu bulan yaitu pada 

bulan April. 
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1.5 Manfaat Tugas Akhir 

1. Secara Teoritis 

Mahasiswa dapat memperoleh pengetahuan tentang menghitung dan 

mengetahui produk yang mengalami stok berlebih maupun stok yang kurang 

dengan menggunakan metode EOQ sehingga bisa mengoptimalkan pendapatan dari 

toko bangunan Kita Jaya. 

2. Secara Praktis 

Mahasiswa dapat menerapkan ilmu yang selama ini diperoleh dalam kegiatan 

perkuliahan khususnya  didalam mata kuliah perencanaan dan pengendalian 

produksi.. 

 

1.6 Penelitian Terdahulu 

Agar pemelitian ini mendapatkan hasil yang terbaik, maka diperlukan juga 

belajar dari penelitian terdahulu agar dapat menemukan kelebihan dan kekurangan 

pada penelitian ini dan penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel 1.3 berikut. 

Tabel 1. 3 Penelitian Terdahulu 

No Nama , Tahun, Judul Asal PT Perbedaan 

1 A, Budiman, (2021)” 

Meningkatkan 

Produktivitas Penjualan 

Dengan Menggunakan 

Pengendalian Persediaan 

Menggunakan Metode 

EOQ” 

Universitas 

Katolik 

Musi 

Charitas 

 

Pada penelitian sebelumnya, 

melakukan perhitungan dan 

mengidentifikasi produk-

produk bahan masakan 

dengan menggunakan metode 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 Definisi Persediaan 

 Administrasi stok produk yang tidak langsung digunakan, barang dagangan 

ini adalah barang jadi atau yang biasa disebut barang pusat distribusi, suku cadang, 

perangkat keras kantor, dan produk untuk mendukung stok. tok adalah sumber daya 

yang mencakup barang dagangan yang diklaim oleh organisasi yang sepenuhnya 

berniat untuk dijual dalam periode bisnis tertentu atau inventaris produk yang masih 

dalam pengerjaan atau siklus produksi atau inventaris bahan alami yang 

mengantisipasi penggunaannya dalam proses produksi. Investasi yang dilakukan 

perusahaan pada pengelolaan persediaan biasanya akan membutuhkan biaya yang 

sangat besar dan berisiko. Risiko dalam hal ini adalah aliran kas yang tidak lancar 

karena tersimpan dalam bentuk barang, adanya penururnan nilai dari barang dan 

mata uang, adanya biaya yang digunakan untuk melakukan penanganan barang 

yang disimpan yang kesemuanya tersebut dapat kita simpulkan tidak akan 

menambah nilai pada produk kita.  

 

2.2 Peramalan (Forecasting) 

 Peramalan (forecasting) adalah seni dan ilmu yang memprediksikan 

peristiwa-peristiwa masa depan dengan pengembalian data historis dan 

memproyeksikannya kemasa depan dengan menggunakan beberapa bentuk model 

matematis. Peramalaan adalah kegitan dengan menggunakan beberapa model yang 

telah dikembangkan pada waktu yang akan dating (Artwodini,2015). 

 

2.3 Fungsi Persediaan 

 Kontrol stok adalah kemampuan administrasi yang penting mengingat fakta 

bahwa inventaris aktual mencakup sejumlah besar usaha rupiah terbesar. jika suatu 

organisasi menempatkan banyak keuangannya dalam stok, itu akan menyebabkan 

biaya penimbunan yang berlebihan dan mungkin memiliki "Opportunity Cost" (aset 
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dapat dimasukkan sumber daya ke dalam spekulasi produktif tambahan). Di sisi 

lain, jika perusahaan tidak memiliki stok yang memadai, hal itu dapat menimbulkan 

biaya karena kekurangan material. Istilah persediaan (Inventory) adalah suatu 

istilah umum yang menunjukkan sehala sesuatu atau sumber daya-sumber daya 

organisasi yang disimpan dalam antisipasi pemenuhan permintaan. Permintaan 

akan sumber daya internal ataupun eksternal ini meliputi persediaan bahan mentah, 

barang dalam proses, barang jadi atau produk akhir, bahan-bahan pembantu atau 

pelengkap dan komponen-komponen lain yang menjadi bagian keluaran produk 

perusahaan. 

Fungsi-Fungsi Persediaan : 

1. Fungsi Decoupling 

Fungsi persediaan ini merupakan operasi-operasi secara internal dan eksternal 

sehingga perusahaan dapat memenuhi permintaan langganan tanpa tergantung pada 

supplier. Persediaan barang jadi diperlukan untuk memenuhi permintaan produk 

yang tidak pasti dari langganan. Persediaan yang diadakan untuk menghadapi 

fluktuasi permintaan yang tidak dapat diperkirakan atau diramalkan disebut 

Fluctuation Stock. 

2. Fungsi Economis Lot Sizing 

Persediaan berfungsi untuk mengurangi biaya-biaya per-unit saat produksi 

dan membeli sumber daya-sumber daya. Persediaan ini perlu dipertimbangkan 

penghematan-penghematan (potongan pembelian, biaya pengangkutan lebih murah 

dan sebagainya) karena perusahaan melakukan pembelian dalam kuantitas yang 

lebih besar, dibandingkan dengan biaya-biaya yang timbul karena besarnya 

persediaan (biaya sewa gedung, investasi, dan resiko kerusakan). 

3. Fungsi Antisipasi 

Persediaan berfungsi sebagai pengaman bagi perusahaan yang sering 

menghadapi ketidakpastian jangka waktu pengiriman dan permintaan akan barang-

barang. Persediaan ini penting agar kelancaran proses produksi tidak terganggu. 

Persediaan ada berbagai jenis, setiap jenisnya mempunyai karakteristik khusus dan 

cara pengelolaannya juga berbeda. Menurut jenisnya, persediaan dapat dibedakan 

atas 
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a) Persediaan bahan mentah (raw materialis), yaitu persediaan barang-barang 

berwjud mentah. Persediaan ini dapat diperoleh dari sumber-sumber alam atau 

dibeli dari para Supplier atau dibuat sendiri oleh perusahaan untuk digunakan 

dalam proses produksi selanjutnya. 

b) Persediaan komponen-komponen rakitan (purchased paris), yaitu persediaan 

barang-barang yang terdiri dari komponen-komponen yang diperoleh dari 

perusahaan lain, dimana secara langsung dapat dirakit menjadi produk. 

c) Persediaan bagian-bagian yang dikumpulkan, yaitu persediaan khusus barang 

dagangan yang terdiri dari bagian-bagian yang diperoleh dari berbagai 

organisasi, yang dapat langsung dikumpulkan menjadi barang. 

d) Stok suku cadang yang dikumpulkan, yaitu stok khusus barang dagangan yang 

terdiri dari suku cadang yang diperoleh dari berbagai organisasi, yang dapat 

langsung dikumpulkan menjadi barang. 

e) Persediaan barang jadi (finished goods), yaitu persediaan barang-barang yang 

telah selesai diproses atau diolah dalam bentuk produk dan siap untuk dijual atau 

dikirim kepada pelanggan. 

 

2.4 Make To Stock 

Kerangka kreasi dilakukan ketika pembuat memproduksi barang sebagai stok 

sebelum pesanan dari pembeli datang. Organisasi yang melakukan teknik make to 

stock akan memiliki stok yang terdiri dari barang-barang yang sudah jadi untuk 

segera dikirim dengan asumsi ada permintaan dari pembeli, dimana pembeli 

biasanya tidak akan mentolerir penundaan dalam menerima pesanannya sehingga 

organisasi harus menaksir berapa lama habisnya. hasil stok yang mereka butuhkan. 

sesuai. Dalam strategi ini, siklus waktu (cycle time) dimulai ketika produsen 

menspesifikasikan produk, memperoleh bahan baku (raw material), dan 

memproduksi produk akhir untuk disimpan dalam gudang. Sistem produksi yang 

dijalankan adalah mass production system atau flow shop. Pesanan konsumen 

secara aktual tidak dapat diidentifikasi secara tepat dalam proses produksi. 

Permintaan aktual konsumen hanya dapat diramalkan, dimana sering kali tingkat 

aktual dari produksi hanya berkorelasi rendah dengan pesanan konsumen aktual 
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yang diterima. Perusahaan terarah pada pengisian kembali inventor (replenishment 

of inventory). 

 

2.5 Pengertian EOQ (Economic Order Quantity) 

 Economic Order Quantity menurut Masyhuri (2018) jumlah pembelian 

bahan baku yang paling ekonomis (biaya yang paling rendah) setiap kali dilakukan 

pembelian, tetapi tidak akan mengakibatkan kekurangan bahan baku dan tidak 

kelebihan bahan baku. Bahan baku merupakan investasi yang diperlukan 

percepatan pengembalian investasi yang di tanamkan berupa bahan baku, oleh 

karena itu diperlukan perhitungan jumlah paling ekonomis. 

Persediaan barang-barang yang diadakan dan telah dipakai untuk proses 

produksi, maka bahan-bahan tersebut harus disediakan lagi untuk proses produksi 

selanjutnya. Untuk dapat disediakannya bahan-bahan itu, maka bahan-bahan 

tersebut harus dipesan lagi. Economic Order Quantity (EOQ) adalah jumlah 

pemesanan yang dapat meminimalkan total biaya persediaan (Tersine, 1994)  

Menurut Ruseel dan Bernard (2006) metode EOQ merupakan teknik 

pengelandalian persediaan yang klasik atau tertua dan paling sederhana. Metode ini 

dikenalkan pertama kali oleh Ford W. Harris pada tahun 1915. Metode ini bertujuan 

untuk meminimusasi biaya total atau keseluruhan dan untuk mendapatkan hasil 

persediaan ekonomis dengan melakukan efesiensi biaya. 

 

2.6 EOQ Deterministik 

 Merupakan model EOQ yang mengharapkan permintaan dan waktu 

munculnya permintaan dapat diketahui secara pasti. Biaya stok absolut dalam 

model ini adalah jumlah biaya permintaan dan biaya penyimpanan. Dalam 

menentukan besarnya jumlah permintaan uang, rumus yang digunakan adalah 

 

EOQ =����
�   
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Keterangan : 

Q : EOQ ( Kuantitas Pesanan Ekonomis) 

D=Jumlah kebutuhan bahan dalam unit selama periode tertentu 

S= Biaya setiap kali melakukan pemesana  
H= Biaya simpan dari tiap barang  
 

2.7 EOQ Probabilistik 

 Pada model-model persediaan diasumsikan bahwasanya semua parameter 

persediaan selalau konstan dan diketahui secara pasti. Padakenyataan, sering terjadi 

parameter-parameter yang ada merupakan nilai- nilai yang tidak pasti dan sifatnya 

hanya estimasi atau perkiraan saja. Parameter-parameter seperti permintaan, lead 

time, biayapenyimpanan, biaya pemesanan, biaya kekurangan persediaan dan 

harga, kenyataannya sering bervariasi. Model-model deterministik tidak 

pekaterhadap perubahan-perubahan parameter tersebut. Untuk mengadapi 

variasiyang ada, terutama variasi permintaan dan lead time, model 

probabilisitikbiasanya dicirikan dengan adanya persediaan pengaman (safety 

stock). Dalam model probabilistik yang menjadi hal pokok adalah analisisperilaku 

persediaan selama lead time. Karena pada kondisi ini, lead time dandemand bersifat 

probabilistik, maka akan ada tiga kemungkinan yang dapatterjadi (Ginting, 2007): 

1. Demand atau tingkat pemakaian tidak tetap namun leadtime atau periode  

datangnya pesanan tetap.  

2. Leadtime tidak tetap namun demand tetap.  

3. Demand dan leadtime tidak tetap.  

Apabila Demand atau tingkat pemakaian tidak tetap namun lead timeatau 

periode datangnya pesanan tetap, maka sebelum menentukan kapanpemesanan 

dilakukan terlebih dahulu harus menentukan lead time yangdiharapkan (expected 

leadtime). Tetapi jika leadtime dan demand tidak tetap, maka untuk menentukan 

EOQ dan kapan sebaiknya dilakukan pemesanan, terlebih dahulu harus menentukan 
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tingkat pemakaian yang diharapkan selama leadtime (expected usage during 

leadtime)  

Berbagai kemungkinan tersebut akan mempengaruhi kemungkinan 

terjadinya kelebihan bahan (surplus) atau kekurangan atau kehabisan bahan (stock 

outs). Untuk menghidari kehabisan persediaan maka perlu dibentuk cadangan 

persediaan (safety stock). Perhitungan EOQ adalah sebagai berik 

Q = �� � � � 	

 � �  

F= 
�

 

Keterangan: 

Q = Kuantias atau jumlah barang sesuai EOQ 

R= Pemakaian atau permintaan barang dalam sehari 

S= harga jual 

P= Harga beli per unit 

I= Ongkos/ biaya penyimpanan per unit 

F= Frekuensi pemesanan per bulan 

 Tujuan model EOQ ini adalah menentukan jumlah pemesanan setiap periode 

dengan biaya total persediaan paling minimum (jumlah pesanan ekonomi) jika 

digambarkan dengan grafik akan terlihat modelnya seperti gigi gergaji, seperti 

gambar dibawah ini (Lumempouw, 2012): 
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Source : google 

Gambar 2. 1 Model EOQ 

2.8 Safety stock 

 Barang dagangan keamanan adalah inventaris ekstra yang disimpan untuk 

melindungi atau mempersiapkan kemungkinan kekurangan bahan. Kemungkinan 

kehabisan stok dapat disebabkan oleh penggunaan komponen yang tidak 

dimurnikan yang lebih besar dari perkiraan semula atau penundaan dalam 

mendapatkan bahan alami yang diminta. Dampak dari memperoleh persediaan 

pengaman pada biaya perusahaan adalah untuk mengurangi kerugian yang 

disebabkan karena persediaan habis, namun bertentangan dengan norma akan 

menambah biaya persediaan secara keseluruhan. Berapa banyak penurunan atau 

biaya ketidakberuntungan bagi organisasi adalah perluasan dari berapa banyak stok 

penyelamatan yang diadakan untuk mengelola kehabisan stok dengan biaya per 

unit. Di sisi lain, perluasan biaya terjadi ketika ada perluasan biaya persediaan untuk 

biaya atau nilai persediaan penyelamatan. Akuisisi persediaan diharapkan dapat 

mengurangi kemalangan yang timbul dari kehabisan stok, tetapi selain itu, upaya 

dilakukan untuk menjaga biaya transportasi serendah mungkin. Besarnya 

persediaan pengaman ditentukan oleh faktor-faktor: 

a.  Pemanfaatan normal komponen yang tidak dimurnikan 

Salah satu alasan untuk menilai penggunaan komponen yang tidak 

dimurnikan selama periode tertentu, terutama selama jangka waktu yang diminta 

adalah penggunaan umum bahan alami sebelumnya. Hal ini harus diperhatikan 
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karena setelah kita mengajukan permintaan penggantian, pemenuhan kebutuhan 

atau permintaan dari klien sebelum barang yang dipesan muncul, harus dipenuhi 

dari stok yang ada. Kebutuhan atau tuntutan dari klien biasanya bersifat bimbang 

(variabel) dan tidak dapat diantisipasi dengan pasti. Dengan demikian, meskipun 

kami telah memperkirakan atau menilai penggunaan untuk kebutuhan atau 

permintaan klien, masih ada pertaruhan yang tidak dapat disangkal bahwa stok yang 

belum ditetapkan berdasarkan ukuran habis sepenuhnya sebelum penggantian 

bahan atau barang dagangan. dari pesanan muncul. Variasi dari penggunaan ini 

mengharuskan kita untuk mencari teknik agar dapat mengukurnya yang sering 

digunakan adalah matematika normal. Selain normal, penting juga untuk 

mengetahui penyimpangan dari normal, karena kebimbangan dalam penggunaan. 

b. Faktor waktu tunggu atau lead time 

Waktu tunggu atau lead time adalah lamanya waktu antara mulai 

dilakukannya pemesanan bahanbahan sampai dengan kedatangan bahan-bahan 

yang dipesan tersebut dan diterima di gudang persediaan. Lamanya waktu tersebut 

tidaklah sama antara satu pesanan dengan pesanan yang lain, tapi bervariasi. Oleh 

karena itu, untuk suatu pesanan yang dilakukan, lamanya waktu ini harus 

diperkirakan walaupun risiko kesalahan masih tetap ada karena mungkin lebih besar 

atau kecil. Biasanya persediaan yang diadakan adalah untuk menutupi kebutuhan 

selama lead time yang telah diperkirakan. Akan tetapi, apabila kedatangan bahan 

tersebut terlambat atau lead time yang terjadi lebih besar daripada yang 

diperkirakan, maka persediaan yang ditetapkan semula tidak dapat memenuhi 

kebutuhan penggunaan. Oleh karena itu, dibutuhkan adanya persediaan 

penyelamat, untuk menghadapi keterlambatan kedatangan bahan yang dapat 

mengakibatkan keterlambatan produksi. Perkiraan lead time dari suatu pesanan 

yang dilakukan, biasanya dengan menggunakan rata-rata hitung dari lead time dari 

beberapa kali pemesanan sebelumnya. Sedangkan risiko kesalahan dari perkiraan 

ini diatasi dengan menetapkan persediaan pengaman dapat didasarkan lead time 

dari beberapa kali pemesanan sebelumnya tersebut atau dengan melihat 

kemungkinan (probability) dari adanya keterlambatan kedatangan bahan dari 

beberapa pemesanan yang lalu. 
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2.9 Titik Pemesanan Ulang (Reorder Point) 

 Reorder point adalah kesempatan yang ideal untuk mengatur, sehingga hal-

hal yang diminta akan terjadi datang pada waktu normal. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi titik pemesanan kembali adalah: 

a) Waktu yang diharapkan dari jam permintaan hingga materi muncul di 

perusahaan (lead time)  

b) Jumlah penggunaan bahan baku rata- rata per hari  

c) Stok cadangan 

Dari ketiga faktor tersebut dapat dirumuskan reorder point sebagai berikut : 

R= Safety stock + Expected usage during lead time (EDL)  

Keterangan :  

R = Reorder point, menunjukkan tingkat sediaan bahan dimana perusahaan    

harus memesan kembali.  

EDL= Pemakaian yang diharapkan selama lead time  

Ss = Safety stock  

 

Kondisi numerik untuk menghitung ROP mengharapkan bunga selama waktu 

penahanan dan waktu penahanan itu sendiri adalah tetap. Jika ini tidak benar, stok 

tambahan, yang sering disebut stok kesehatan, harus ditambahkan. Kondisi menjadi 

Reorder Point : (LTxAU)+SS 

Keterangan : LT = Lead time (waktu tunggu) 

AU = Rata-rata pemakaian selama satuan waktu tunggu.  

SS = Safety stock 

 

2.10 Persediaan Maksimum ( Maximum Inventory) 

Persediaan maksimum merupakan batas jumlah persediaan yang paling 

besar (tertinggi). Perusahaan sebaiknya dapat mengadakan persediaan maksimum 

(maximum inventory). Titik puncak stok yang paling ekstrim ini kadang-kadang 

bukan karena pertimbangan kemampuan dan kelangsungan kegiatan perusahaan. 

Jadi stok yang paling ekstrim untuk situasi ini adalah hanya dalam kaitannya dengan 

kemampuan perusahaan, terutama kemampuan keuangan organisasi, kemampuan 
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pusat distribusi yang ada dan pembatasan properti atau kerusakan bahan-bahan 

tersebut. 

Oleh karena itu, kemahiran dan kelangsungan hidup organisasi dapat 

dipastikan. Mengenai jaminan jumlah saham terbesar yang harus dimiliki oleh 

organisasi harus didasarkan pada pertimbangan keuangan yang sering disebut 

saham ideal. Tujuannya agar organisasi terhindar dari kesialan karena kekurangan 

bahan (stock out) dan tidak melakukan perolehan yang tidak perlu, yang dapat 

membuat kesialan karena pengeluaran yang tidak sedikit. Ukuran stok paling 

ekstrem yang harus dimiliki organisasi adalah berapa banyak pesanan standar selain 

ukuran stok penyelamatan. Dengan mengetahui stok yang paling ekstrim, maka 

akan sangat membantu para perintis perusahaan dalam menentukan ukuran usaha 

terbesar yang harus diakomodir bahan-bahan tertentu yang dibutuhkan. 

Persediaan maksimum atau Maximum Inventory dapat ditentukan dengan cara 

menjumlahkan safety stock (Ss) dengan Economical Order Quantity (EOQ).  

Maximum Inventory = S + EOQ 

Keterangan:  

S : Persediaan pengaman (kg)  

EOQ : Jumlah pesanan/pembelian yang ekonomis (kg) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

18 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Metodologi Penelitian 

 Metodologi Penelitian adalah tahapan-tahapan dalam melakukan penelitian. 

Metode penelitian berisi mengenai tahapan pelaksanaan studi dan uraian metode 

analisis yang digunakan dalam penyusunan laporan tugas akhir. uraian tahapan 

tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 

3.1.1 Observasi dan wawancara 

 Pada tahap ini, penelitian dilakukan dengan langsung melihat kondisi yang 

terjadi di perusahaan dengan melakukan pengamatan terhadap kondisi lingkungan 

kerja, produk, dan aktivitas kerja. Setelah proses pengamatan dilakukan proses 

wawancara dengan pemilik usaha agar mendapatkan gambaran tentang 

permasalahan yang sedang dihadapi. 

3.1.2 Studi Pendahuluan 

 Studi pendahuluan adalah studi yang dilakukan pada awal penelitian dengan 

tujuan agar dapat menemukan masalah yang ada pada objek penelitian sehingga 

dapat lebih terfokus dan mempermudah dalam pelaksanaan penelitian itu sendiri. 

Studi pendahuluan pada penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu: 

1. Studi Lapangan  

Dalam studi lapangan dilakukan observasi secara langsung dan melakukan 

wawancara. 

2. Studi Pustaka 

Dalam studi pustaka dilakukan dengan cara mencari dan menentukan metode 

apa yang cocok untuk menjawab permasalahan yang telah ditemukan sehingga 

tujuan dari penelitian yang dilakukan dapat tercapai. 

 

3.1.3 Perumusan masalah 

 Tahapan penelitian ini dilakukan perumusan masalah yang akan menjadi 

fokus penelitian setelah diperoleh hasil observasi dan studi pustaka. Rumusan 
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masalah pada pengelolaan stock barang dengan menggunakan metode Economic 

Order Quantity (EOQ), yaitu merancang sistem kerja yang menentukan berapa 

jumlah membeli sebuah barang dan kapan membeli sebuah barang. 

 

3.1.4 Tujuan Penelitian 

 Setelah dilakukan rumusan masalah, makan selanjutnya ditentukan tujuan 

penelitian agar peneliti dapat mencapai tujuan yang diharapkan secara 

terarah.tujuan ditetapkan berdasarkan permasalahan toko bangunan Kita Jaya. 

 

3.1.5 Pengumpulan Data 

 Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data yang diperlukan sebagai data 

yang akan digunakan untuk memecahkan masalah yang telah dirumuskan 

sebelumnya. Sumber data yang akan digunakan untuk diolah di pengolahan data 

adalah data perancangan sepeda listrik dengan menggunakan metode Economic 

Order Quantity (EOQ). 

 

3.1.6 Pengolahan data 

 Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data yang diperlukan sebagai data 

yang akan digunakan untuk memecahkan masalah yang telah dirumuskan 

sebelumnya, sumber data yang akan digunakan untuk diolah di pengolahan data 

adalah data umum dan perancangan EOQ sehingga dapat menentukan jumlah stok 

yang akan dibeli maupun dipesan dan wawancara dilakukan langsung ditoko Kita 

Jaya. 
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Gambar 3.2 Flowchart Metodologi Penelitian 



 

 

 

21 

 

 

 

3.2 Sistematika penulisan Laporan 

 Sistematika penulisan yang digunakan dalam laporan tugas akhir ini adalah 

sebagai berikut: 

BAB I. PENDAHULUAN 

 Latar belakang masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Batasan 

Masalah, Penelitian terdahulu. 

BAB II. LANDASAN TEORI 

 Landasan Teori yang berkaitan dengan tema skripsi, paradigma, cara 

pandang, teori dasar yang dipakai dalam penelitian atau perancangan. 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

 Berisikan rencana penelitian yang akan dilaksanakan antara lain: 

 Diagram alir penelitian, alat dan bahan, prosedur pengujian, standar 

pengujian(jika TA/ Skripsi berupa penelitian). 

BAB IV. PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

 Memuat profil perusahaan, data-data yang diperlukan selama penelitian 

dan pengolahan data sesuai dengan yang ada di landasan teori. 

BAB V. ANALISIS 

 Melakukan analisa perhitungan dan membahas hasil perhitungan dan 

rancangan (jika TA/ Skripsi berubpa perancangan/ rancang alat). 

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 Kesimpulan ( Rangkuman keseluruhan isi yang sudah dibahas sesuai 

tujuan penelitian ); Saran (Saran perluasan, pengembangan, pendalaman, 

pengkajian ulang). 
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BAB IV 

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

 

4.1  Pengumpulan Data 

Pada pengumpulan data di toko Kita Jaya dengan data pada periode 2022 

hingga 2023. Data yang berhubungan dengan toko antara lain adalah biaya-biaya 

yang diperlukan untuk melakukan aktivitas persediaan dalam melakukan 

perhitungan ini antara lain adalah jumlah permintaan persediaan dalam melakukan 

perhitungan ini antara lain adalah jumlah permintaan, harga pokok, biaya simpan, 

biaya pesan, lead time dan biaya lainnya. 

 

4.1.1 Profil Perusahaan 

4.1.1.1 Sejarah Singkat Toko Kita Jaya 

Toko Kita Jaya merupakan sebuah toko yang menjual barang bangunan yang 

berdiri sejak tahun 2013 oleh bapak Haryanto dikarenakan melihat peluang dari 

daerah tempat yang menjadi lokasi toko Kita jaya karena daerah yang terbilang 

masih sedikit toko bangunan yang berdiri sehingga mencoba peruntungan 

membuka toko banguna di jalan Lintas Sumatera, yang berarti pada tahun 2023 

sudah berdiri selama 10 tahun menjual berbagai macam barang bangunan dan juga 

perlengkapan pertukangan di Sumatera selatan, toko bangunan Kita Jaya berlokasi 

di JL.Lintas sumatera KM.34 kecamatan Banyuasin kabupaten Banyuasin kota 

Palembang, Sumatera Selatan 30953, dengan memiliki karyawan sebanyak 2 orang. 

Toko bangunan Kita Jaya memiliki jam operasional dari jam 09.00 - 16.30 WIB. 

Toko bangunan Kita jaya menjual berbagai macam barang/alat bangunan serta 

bahan baku dari bangunan seperti pasir, batu bata , semen , batako , batu koral , 

keramik , cat , seng , genteng dan lain-lain, dan untuk penyimpanan bahan bangunan 

tersebut sebagian diletakan diluar dan sebagian lagi diletakan di dalam etalase toko. 
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4.1.1.2 Lokasi Toko Kita Jaya 

 

Gambar 4. 1 Peta lokasi 

 

Gambar 4. 2 Foto Tampak Depan Toko 
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4.1.2 Data Penjualan Periode Tahun 2022-2023 

Tabel 4.1 adalah data penjualan bahan bangunan pada toko Kita Jaya berdasarkan 

jenisnya pada periode bulan Mei 2022 hingga April 2023. 

Tabel 4. 1 Penjualan bahan bangunan Periode 2022-2023 

Jenis 

Barang 
Bulan 

Penjualan Pertahun 

Periode 2022-2023 

Batu Bata 

April 8950 

Mei 9600 

Juni 7950 

Juli 8600 

Agustus 10250 

September 7800 

Oktober 8400 

November 7900 

Desember 8500 

Januari 8125 

Februari 9350 

Maret 9050 

Total 104.475 

Besi 8 Ti 

April 51 

Mei 32 

Juni 54 

Juli 60 

Agustus 53 

September 49 

Oktober 62 

November 50 

Desember 49 

Januari 54 

Februari 47 
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Maret 55 

Total 616 

Pasir 

April 107 

Mei 98 

Juni 120 

Juli 113 

Agustus 102 

September 121 

Oktober 105 

November 89 

Desember 117 

Januari 94 

Februari 118 

Maret 122 

Total 1306 

Semen 

April 35 

Mei 55 

Juni 18 

Juli 65 

Agustus 17 

September 54 

Oktober 33 

November 29 

Desember 40 

Januari 75 

Februari 32 

Maret 45 

Total 498 
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Tabel 4. 2 Daftar loss sale dan over stock 

Jenis 

Barang 
Bulan over stock loss sale 

Batu Bata 

April 0 1400 

Mei 0 1200 

Juni 200 0 

Juli 0 1225 

Agustus 0 750 

September 135 0 

Oktober 0 1255 

November 75 0 

Desember 0 1455 

Januari 0 1923 

Februari 115 0 

Maret 0 1355 

Total 525 10563 

Besi 8 Ti 

April 0 20 

Mei 0 27 

Juni 0 18 

Juli 0 29 

Agustus 2 0 

September 10 0 

Oktober 0 20 

November 0 38 

Desember 0 24 

Januari 0 16 

Februari 0 22 

Maret 0 27 

Total 17 241 

Pasir April 0 0 
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Mei 0 14 

Juni 3 0 

Juli 0 10 

Agustus 0 16 

September 0 15 

Oktober 4 0 

November 0 9 

Desember 0 12 

Januari 1 0 

Februari 1 0 

Maret 0 13 

Total 9 89 

Semen 

April 0 14 

Mei 0 17 

Juni 0 12 

Juli 15 0 

Agustus 0 18 

September 0 10 

Oktober 0 25 

November 10 0 

Desember 0 11 

Januari 0 12 

Februari 5 0 

Maret 0 25 

Total 30 144 
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Tabel 4. 3 Daftar Harga Bahan Bangunan 

Jenis Harga 

Batu bata 800 

Besi Behel 8 Ti 62.000 

Pasir 150.000 

Semen 67.000 

 

Tabel 4. 4 Tabel Persentase Penjualan Toko 

Jenis Penjualan Total Penjualan Per jenis 

Batu bata 104475 

106.895 

97.7% 

Besi Behel 8 Ti 616 0.6 

Pasir 1306 1.2 

Semen 498 0.5 

 

4.1.3 Data Biaya Penggunaan Telepon Dan Biaya Pesan 

 Biaya pemesanan ini merupakan biaya-biaya yang diperlukan untuk 

melakukan pemesanan terhadap barang yang akan dibeli dan juga untuk melakukan 

telepon keprodusen penyedia barang yang diperlukan. Untuk mengetahui biaya 

yang diperlukan makan perlu mengetahui lama waktu operasional dari toko setiap 

harinya adalah 8 jam dalam satu hari dan waktu rata-rata yang dipakai dalam 

memesan barang pesananan kurang lebih 15 menit perhari dan jumlah pemakaian 

telepon dalam satu bulan rata-rata sebanyak 10 kali dalam satu bulan, sedangkan 

untuk pemakaian provider yang biasanya digunakan adalah Telkomsel sehingga 

informasi yang didapatkan dari my telkomsel , yang diakses pada 12 Juni 2023 

Pukul 21.33 WIB  dituliskan paket telepon 75 menit telpon all operator 100.000 

harganya . Rata- rata waktu untuk melakukan sebuah pemesanan barang 

diasumsikan kurang lebih 5 menit untuk mengetahui biayanya makan dilakukan 

perhitungan biaya yang dibutuhkan dengan berdasarkan uraian berikut adapun 

daftar penggunaan telepon keluar dapat dilihat pada tabel 4. 
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Tabel 4 5 tabel penggunaan telepon bulan April 

  senin selasa  rabu kamis jumat sabtu  

minggu 

1 

pak 
Ngadiyo 
(5 menit) 

  
Susan 

(5 
menit) 

    
agen pasir  
(5 menit) 

minggu 

2 
  

semen  
(5 menit) 

        

minggu 

3 

pak 
Ngadiyo 
(5 menit) 

    
Susan  

( 5 menit) 
  

agen pasir 
(5 menit) 

minggu 

4 

semen  
(5 menit) 

      
pak 

Ngadiyo 
(5 menit) 

agen pasir 
(5 menit) 

 Waktu Pemakaian Telepon perbulan 

 = waktu Pemakaian telepon per hari x Pemakaian telepon 

 = 5 menit x 10 kali 

 = 50 menit atau 3000 detik 

 Biaya Pesan  

 = biaya telepon per menit x waktu pemakaian telepon perbulan 

 = Rp 1,333 x 3000 detik  

 = Rp 66,650/ bulan 

 

4.1.4 Data Biaya Depresiasi Bangunan 

 Data biaya depresiasi bangunan digunakan untuk menghitung depresiasi 

bangunan dan akan dipakai sebagai patokan untuk menghitung biaya simpan. 

Menurut (Ratningsih, 2021) biaya depresiasi bangunan dapat dilihat dengan table 

4.5 berikut: 

Tabel 4. 6 Biaya Perolehan Aset dan Nilai Residu 

Nilai Residu Rp = 15.000.000 

Biaya Perolehan Aset Rp = 1.500.000.000 
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4.1.5 Data Pembayaran Listrik 

Biaya Listrik dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut.  

Tabel 4. 7 Tabel Biaya Listrik Periode 2022-2023 

Bulan dan tahun  Biaya Listrik 

April 2022 150.000 

Mei 2022 200.000 

Juni 2022 200.000 

Juli 2022 100.000 

Agustus 2022 200.000 

September 2022 150.000 

Oktober 2022 200.000 

November 2022 150.000 

Desember 2022 250.000 

Januari 2023 100.000 

Februari 2023 200.000 

Maret 2023 150.000 

 

4.1.5 Data Jumlah Kehilangan Penjualan 

 Berikut ini adalah data dari jumlah loss sell penjualan dari informasi yang 

diberikan oleh pihak toko untuk data penelitian berdasarkan asumsi dari toko. 

berikut adalah data yang akan dijelaskan oleh tabel 4.6 yang merupakan data dari 

jumlah loss sell pada tiap jenis barang pada periode April 2022- April 2023. 

Tabel 4. 8 Jumlah kehilangan Penjualan 

Jenis 
Batu Bata Besi Behel 8Ti Pasir Semen 

2022 2023 2022 2023 2022 2023 2022 2023 

Jumlah 

Per 

Tahun 

7285 3278 176 65 76 13 107 37 

Rata-

rata 
5280 120.5 44.5 72 
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4.2 Pengolahan Data 

a. Biaya Pembelian 

Biaya pembelian merupakan biaya yang harus dikeluarkan saat membeli 

barang yang akan dijual, harga dari masing- masing item telah dijelaskan pada tabel 

4.2. 

b. Biaya Pesan 

Dalam sebuah usaha tentunya memerlukan biaya untuk memesan barang 

yang akan dijual maka dari itu dibuat perhitungan untuk mengetahui berapa biaya 

yang diperlukan untuk melakukan pemesanan. 

Biaya yang akan dihitung berdasarkan harga tiap jenis barang yang dijual, 

berdasarkan perhitungan sebelumnya toko mengeluarkan biaya 66.650/ bulan pada 

uraian kali ini akan dilihat berdasarkan total biaya pesan dari tiap jenis contohnya 

batu bata sebagai contoh dan berikut adalah contoh uraian dari biaya tersebut 

Biaya pesan per jenis 

= Total Biaya Pesan x persentase penjualan per jenis 

Batu bata 

= Rp 66.650 x 97.7% 

= Rp 65.117 

 

Besi behel 8 Ti 

= Total Biaya Pesan x persentase penjualan per jenis 

= Rp 66.650 x 0.6% 

= Rp 400 

= Total Biaya Pesan x persentase penjualan per jenis 

Pasir  

= Rp 66.650 x 1.2% 

= Rp 800 

= Total Biaya Pesan x persentase penjualan per jenis 

Semen  

= Rp 66.650 x 0.5% 

= Rp  333 
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c. Biaya simpan 

 Biaya simpan adalah biaya yang diperlukan atau dikeluarkan untuk 

menyimpan barang yang tersedia di Gudang atau penyimpanan, adapun biaya 

penyimpanan yang dapat dipengaruhi oleh biaya depresiasi bangunan untuk 

Gudang, dan biaya listrik, adapun Gudang digunakan sebanyak 50% dari total 

penggunaan tempat. Dijelaskan bahwa untuk pemanfaatan bangunan adalah selama 

10 tahun yang dimulai dari tahun 2013 untuk dengan biaya rincian listrik adalah 

didapat langusng dari pihak toko sehigga nilai depresiasi bangunan adalah sebagai 

berikut: 

Depresiasi bangunan  =
����� ��������� �	�������� ��	���

����� 
���������� �	��  

=
�
 �. !!.!!!.!!!��
 � .!!!.!!!

�!  

= Rp 148.500.000 

 Depresiasi Gudang  = Penggunaan Bangunan x Depresiasi bangunan 

    = 2,5% x Rp 148.500.000 

    = Rp 3.7125.000 

1) Biaya Listrik 

Pengunaan biaya listrik bias dilihat pada tabel 4.1.5 dilihat bahwa rata-ratanya  

adalah Rp 2.100.000/tahun, sehingga untuk biaya simpannya adalah berikut. 

 

Biaya simpan (H)  = Depresiasi Gudang + Biaya Listrik 

   = Rp 3.712.500 + 200.000/tahun 

   = Rp 3.912.000/tahun 

Dengan membagi persentase dari masing-masing biaya simpan perjenis 

terhadap total biaya simpan yang ada saat ini, persentase biaya simpan sama dengan 

persentase masing-masing yang sudah dijelaskan pada persentase penjualan 

Sementar untuk menghitung total biaya simpan per jenis adalah,  

Biaya simpan per jenis 

= Persentase biaya simpan x total biaya simpan 

Batu bata 

= 97.7% x Rp 3.912.000 
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= Rp 3.822.024 

Besi behel 8 Ti 

= 0.6% x 3.912.000 

= Rp 23.472 

Pasir  

= 1,2% x 3.912.000 

= Rp 46.944 

Semen  

= 0.5 x 3.912.000 

= Rp 19.560 

Sehingga persamaannya dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut 

Tabel 4. 9 Biaya Simpan Berdasarkan Per Jenis 

Jenis Total Biaya 

Simpan 

Persentase 

penjualan 

Biaya Simpan 

Batu bata 

3.912.000 

97%  Rp 3.822.024 

Besi Behel Ti 0.6%  Rp  23.472 

Pasir 1.2%  Rp  46.944 

Semen 0.5 %  Rp  19.560 

 

 Setelah mendapat total biaya dari tiap- tiap jenis barang makan akan 

dilanjutkan dengan perhitungan peramalan  masing- masing berdasarkan jenis 

sehingga masing-masing biaya perjenis dapat diketahui, selanjutnya data yang perlu 

diketahui adalah nilai MAD Hitungan Peramalan berdasarkan perhitungan dalam 

12 bulan kedepan, adanya keterbatasan dalam pengumpulan data karena beberapa 

data ada yang hilang dikarenakan kurangnya catatan tentang penjualan sehingga 

beberapa data merupakan asumsi rata – rata dari pemilik toko, tahapan pertama 

yang perlu dilakukan dalam EOQ ini adalah mencari safety stock  yang berdasarkan 

perhitungan hasil peramalan untuk periode kedepan, lalu dilanjutkan dengan 

menentukan berap jumlah reorder point dan juga mengetahui berapa biaya dari 

pembelian dan juga jumlah pemesanan dengan EOQ. Pada perhitungan EOQ kita 
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perlu memasukan hasil dari permintaan, biaya simpan , dan juga biaya pesan. 

Berikut adalah tabel nilai MAD dari masing masing jenis barang untuk peramalan. 

Tabel 4. 10 Nilai MAD Untuk Peramalan 

No  Jenis Barang Nilai MAD 

1 Batu bata  770 

2 Besi behel 8 Ti 12,9 

3 Pasir 12.9 

4 Semen 19.4 

Setelah dilakukan peramalan langkah maka dapat dilakukan pengendalian 

persediaan dari masing masing barang tersebut. 

 

4.2.1 Pengendalian Persediaan 

 Pada pengendalian persediaan tahapan pertama akan ditentukan dengan 

berapa jumlah safety stock dengan menentukan lebih dahulu hasil dari peramalan 

penjulan 12 bulan kedepan, setelah didapakan nilainya perlu mencari rata- rata 

penjualan dari tiap barang tersebut sehingga mendapatkan standar deviasi. Maka 

didapatkan hasil peramalan 12 bulan kedepan adalah sebagai berikut : 

Tabel 4. 11 Hasil dari Peramalan Tiap barang 

Periode  Jumlah dan jenis 

Batu Bata Besi behel 8 Ti Pasir Semen 

April 9275 41,5 102.5 45 

Mei 8775 43 109 36.5 

Juni 8275 57 116.5 41.5 

Juli 8275 56,5 107.5 41 

Agustus 9425 51 111.5 35.5 

September 9025 55,5 113 43.5 

Oktober 8100 56 101.5 31 

November 8150 49,5 107.5 34.5 

Desember 8200 51,5 105.5 57.5 

Januari 8312.5 50,5 106 53.5 
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Februari 8737.5 51 120 38.5 

Maret 9200 51 120 38.5 

Total 103.750 614 1320.5 496.5 

Rata - rata 8646 51 111 42 

 

1. Rata-rata penggunaan(") =  
 #$% 

&  

Batu bata   =
�!'.( !

��  

    =8646 

Besi behel 8 Ti  =
)�*
��  

    =51 

 

Pasir    =
�'�!. 

��  

    =111 

Semen   =
*+). 

��  

    = 42 

 

2. Standar deviasi (s) =
,#($%�$) �

&  

batu bata   =
,#($%�$) �

&  

= 466.15 

besi behel 8 Ti  =
,#($%�$) �

&  

   = 4,73 

Pasir    =
,#($%�$) �

&  

= 6.07 

Semen   = 
,#($%�$) �

&  

= 7.41 

Dari uraian diatas diketahui bahwa tiap tiap barang memiliki nilai deviasi yang 

berbeda beda  
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3. Safety stock  = /∝ × 1" × √3 

 

Safety stock dari Batu bata : 

= /∝ × 1" × √3 

= 1.96 x 466.15 x2.645 

 =2.417 

Safety stock dari Besi behel 8 Ti : 

= /∝ × SD × √3 

= 1.96 x 4,73 x 2.645 

= 25 

Safety stock dari Pasir: 

= /∝ × 1" × √3 

= 1.96 x 6.07 x 2.645 

 = 32 

Safety stock dari semen : 

= /∝ × 1" × √3 

= 1.96 x 7,41 x 2.645 

 = 38 

Dari perhitungan diatas didapatkan bahwa batu bata safety stock nya sebesar 2.417 

, besi behel 25, pasir 32 dan semen 38, selanjutnya akan dibuat perhitungan untuk 

menentukan titik reorder point dari tiap barang tersebut dengan mengetahui 

berapa lama lead time sehingga stock dari toko dapat terjaga sehingga menjegah 

terjadinya loss sell. 

4. Reorder point 

Reorder Point : (LTxAU)+SS 

Batu bata   = (1 x 288) + 2417 

  = 2705 

Besi behel  = (1 x 2) + 25 

  = 27 

Pasir   =(1 x 4) +32 
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  = 37 

Semen  = (1 x 2 ) + 38 

  = 40 

Berdasarkan data diatas apabila masing masing stock dari tiap barang tersebut 

telah mencapai angka tersebut makan harus segera dilakukan pemesanan barang 

kembali. 

a. Pengendalian Persediaan Metode EOQ 

1. Ongkos Pembelian (Ob) 

Ob = "̅ × C 

 Dimana:  "̅= Rata-rata pemesanan 

C= Biaya Pembelian 

 Sehingga: 

 Batu bata  = 8646 x Rp 650 

    = 5.619.900 

 Besi Behel 8 Ti =  51 x 57.000 

    = 2.907.000 

 Pasir    = 111 x 125000 

    = 11.100.000 

 Semen   = 42 x 65.000 

    = 2.730.000 

  

2. Biaya Pesan (s) 

=
4���� ����� ��	��

5������	� 
���	���� 

  =  
�
 )).) !

�!   

  =  Rp 6.665 

3. Biaya simpan 

Berikut adalah biaya simpan dari masing masing jenis barang: 

Batu bata  =H 
'.6��.!�*

�!'( !  

  = Rp 36/batu bata 

Besi Behel  =H 
�'.*(�

)�*  
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  = Rp 38/besi behel 

Pasir  =H 
*).+**
�'�!.  

= Rp 35/kubik 

Semen  =H 
�+. )!
*+).  

    =Rp  39/sak 

4. EOQ 

Lot Pesanan 

EOQ = ��� � � �
78  

Batu bata  = �� � �!'( ! � ).))  
')  

  = 6198 

Besi behel  = �� �  )�* � ).))  
'6  

  = 38 

Pasir  = �� � �'�! � ).))  
'  

  =59 

Semen = �� � *+) � ).))  
'+  

  = 34 

 

5. Biaya total persediaan (TC) 

Perhitungan biaya persediaan didapatkan dengan menggunakanrumus 

rebagai berikut:  

 TC  = ( D x C) + 9� � 	
:;
< + 9:;
 � 7

� < 

 Batu bata = ( 103.750 x 650 ) + 9�!'.( !  � ))) 
 )�+6 < + 9)�+6 � ')

� < 

   =  Rp 67.660.631 

 Besi behel  =( 614 x 57.000 ) + 9)�*  � ))) 
'6 < + 9'6 � '6

� < 

   = Rp 35.106.414 
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 Pasir   =( 1320.5 x 100.000 ) + 9�'�!.   � ))) 
 + < + 9 + � '  

� < 

   = Rp 132.199.834 

 Semen  =( 496.5x 65000 ) + 9*+)  � ))) 
'* < + 9'* � '+

� < 

   = Rp 32 370.393 

Jadi uraian diatas adalah biaya yang harus dikeluarkan oleh toko Kita jay ajika 

menggunakan metode EOQ untuk memesan barang barang tersebut. 

b. Perhitungan Biaya Menggunakan Metode Yang Digunakan Oleh Toko 

Kita jaya Saat Ini 

Perhitungan Biaya yang digunakan oleh toko kita jaya saat ini akan dihitung 

dengan menggunakan biaya total persediaan. Ketetapan dan asumsi yang dibuat 

oleh toko untuk kuantitas pemesanan yang berbeda tiap bulan seperti batu bata, besi 

behel 8 Ti , pasir, semen.  

1. Biaya persediaan  

Batu bata = ( 104.475 x 650 ) + 9�!*.*(   � ))) 
)��+ < + 9)��+ � ')

� < 

   = Rp 68.132.059 

 Besi behel  =( 616 x 57.000 ) + 9)�)  � ))) 
'6 < + 9'6 � '6

� < 

   = Rp 35.220.008 

 Pasir   =( 1306 x 100.000 ) + 9�'!)  � ))) 
 6 < + 9 6 � '  

� < 

   = Rp 130.830.080 

 Semen  =( 498x 65000 ) + 9*+6  � ))) 
'* < + 9'* � '+

� < 

   = Rp 32.468.285 

Berikut adalah biaya yang dikelarkan oleh toko kita jaya untuk persediaan 

dengan menggunakan kuantitas pembelian yang biaya diterapkan adalah seperti 

uraian diatas.  

2. Biaya kehilangan Keuntungan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik toko untuk rata-rata 

jumlah kehilangan keuntungan rata rata dapat dikihat pada tabel 4.6 jadi 

untuk uraian kehilangan penjualan adalah sebagai berikut: 
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 Berikutnya akan dilakuka perhitungan dari tiap- tiap jenis barang akan 

dilanjutkan dengan memperhitungkan biaya kehilangan keuntungan dengan mecari 

keuntungan bersih terlebih dahulu. 

Harga modal dari tiap- tiap barang: 

Batu bata   : Rp 650 

Besi behel 8 Ti  : Rp 57.000 

Pasir  : Rp 100.000 

Semen  : Rp 65.000 

 

Harga jual tiap- tiap barang: 

Batu bata   : Rp 800 

Besi behel 8 Ti  : Rp62.000 

Pasir  : Rp 150.000 

Semen  : Rp 67.000 

 

Pendapatan : Harga jual – Harga Modal 

Batu bata   : Rp 800- Rp 650 

   : Rp 150/pcs 

Besi Behel 8 Ti  : Rp 62.000 – Rp 57.000 

   : Rp 5.000/pcs 

Pasir  : Rp 150.000 – Rp 100.000 

   : Rp 50.000/kubik 

Semen  : Rp 69.000 – Rp 65.000 

   : Rp 4.000/pcs 

Permintaan dari toko yang tidak terpenuhi pertahun : 

Batu bata   : 3383 

Besi behel 8 Ti  :90 

Pasir  : 32 

Semen  : 74 

 

Biaya kehilangan keuntungan 
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= permintaan tidak terpenuhi x keuntungan bersih 

Batu bata  = 10563 x Rp 150 

   = Rp 1.5847.450 

Besi behel 8 Ti = 241 x Rp 5000 

   =  Rp 1.205.000 

Pasir  = 89 x Rp 50.000 

   = Rp 4.450.000 

Semen  = 144 X Rp 4000 

   = Rp 576.000 

c. Perbandingan antara metode EOQ dengan metode persediaan yang 

digunakan toko kita jaya saat ini 

Setelah mengetahui perbandingan antara metode EOQ dengan metode 

persediaan yang digunakan toko selama ini berikut adalah perbandingan dari kedua 

metode tersebut : 

Tabel 4. 12 Perbandingan Biaya persediaan 

Nama Barang 

Biaya  Selisih 

Metode 

Toko 

Metode EOQ Rp % 

Batu bata 68.132.059 67.660.631   471.428 0,99% 

Besi Behel 8 Ti 35.220.008 35.106.414  113.594 0,99% 

Pasir 130.830.080 132.199.834  1.369754 1,1% 

Semen 32.468.285 32.370.393 97.865 0,99% 

 

 Selain perhitungan perbandingan biaya total , dilakukan perbandingan 

dengan metode yang biasa digunakan oleh toko guna mengetahui seberapa besar 

perbandingan dengan menggunakann metode EOQ . berikut adalah perhitungan 

dari perbandingan tersebut : 

Permintaan terpenuhi rata-rata bulan Januari-Februari-Maret :   

batu bata = 8841 

Biaya persediaan 
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= total unit penjualan x modal 

= 8841 x 650/pcs 

= Rp 5.746.000  

Besi behel 8 Ti  =52 

Biaya persediaan 

= total unit penjualan x modal 

= 52 x 57.000/pcs 

= Rp 2.964.000 

Pasir = 111 

Biaya persediaan 

= total unit penjualan x  modal 

= 111 x 100.000/pcs 

= Rp 11.100.000 

 

Semen  = 50 

Biaya persediaan 

= total unit penjualan x modal 

= 50 x 65.000/pcs 

= Rp 3.250.000 

Keuntungan dengan menggunakan metode EOQ: 

Permintaan dari hasil peramalan dapat memenuhi permintaan toko, perhitungan 

EOQ  merupakan hasil dari tahapan awal yaitu dari hasil tahapan yang digunakan 

untuk menentukan safety stock  sehingga ddiapatkan untuk periode bulan April. 

Permintaan toko bulan April 

Permintaan bulan april – safety stock = 

Batu bata : 8950 – 2417 = 8383 

= total unit permintaan  x modal 

= 6.533 x 650/pcs 

= Rp 4.246.000 

Permintaan bulan april – safety stock = 

Besi behel 8 Ti  : 58 – 25 = 
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= total unit permintaan  x modal 

= 33 x 57.000/pcs 

= Rp 1.881.000 

Permintaan bulan april – safety stock = 

Pasir : 118 – 32 =86 

= total unit permintaan  x modal 

= 86 x 100.000/kubik 

= Rp 8.600.000 

Permintaan bulan april – safety stock = 

Semen : 60 – 38 = 22 

= total unit permintaan  x modal 

= 22 x 65.000/pcs 

= Rp 1.430.000 

Perbandinga total keuntungan dapat dilihat aoda tabel 4.12 

Tabel 4. 13 Perbandingan Biaya Persediaan Menggunakan Metode toko dengan Metode 
EOQ Di Bulan April 

Jenis barang 
Keuntungan  Selisih  

Metode Toko Metode EOQ Rp  % 

Batu Bata 5.746.000 4.246.000 1.500.000 0.73 

Besi Behel 8 

Ti 

2.964.000 1.881.000 1.083.000 0.63 

Pasir 11.100.000 8.600.000 2.500.0000 0.77 

Semen 3.250.000 1.430.000 1.820.000 0.44 

 

Sehingga selisihnya dapat dilihat pada tabel 4.13 

Tabel 4. 14 Total Persediaan Dengan Menggunakan Metode Toko dan Metode EOQ Di 
Bulan April 

Keuntungan Selisih 

Metode Toko Metode EOQ Rp  % 

22.790.000 16.157.000 6.633.000 0.70 

 



 

 

 

44 

 

 

 

4.3 Pengaplikasian dan saran implementasi 

Dalam penerapan pengaplikasian reoder point dan lot pemesanan, maka 

dibuatlah standar pelaksanaan untuk kegiatan sebagai berikut : 

1. barang masuk 

 

Gambar 4. 3 Aliran Proses Barang Masuk 

 Gambar 4.4 merupakan sebuah sop disaat barang masuk yang, 

berawal dengan pemilik toko melakukan pengecekan barang yang 
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dipesan apakah sesuai dengan pesanan atau belum, kemudian apabila 

barang yang datang sesuai dengan pesanan maka berlanjut dengan proses 

bongkar dan penyusunan barang, namun apabila tidak sesuai maka 

pemilik toko akan melakukan retur barang kepada supplier. 

2. Barang terjual 

 

Gambar 4. 4 Aliran Proses Barang Terjual 
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 Gambar 4.5 merupakan SOP disaat barang terjual dimana saat barang terjual 

yang dilakukan pertama kali adalah pemilik toko mengecek ketersediaan barang 

apabila barang tersedia maka akan dilakukan barang didalam Gudang, namun 

apabila stock barang tidak ada maka pemilik toko akan melakukan pemesanan 

kepada supplier. 

3. Barang habis 

 

Gambar 4. 5 aliran proses barang habis 

 Barang habis berarti barang telah mencapai jumlah reorder point 

sehingga pemilik toko harus melakukan pemesanan dengan lot yang telah dihitung 
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kemudian pemilik toko melakukan pemesanan kepada supplier apabila barang 

tersedia melakukan pemesanan kemudian melakukan proses  bongkar barang 

namun apabila barang tidak tersedia pemilik toko melakukan negosisasi pemesan 

barang kepada supplier
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BAB V 

ANALISIS 

 

5.1 Analisis Terhadap Metode Biaya Persediaan Toko 

Toko Kita Jaya merupakan toko bangunan yang menjual berbagai jenis 

bahan bangunan yang berlokai di KM 34 yang memiliki beberapa permintaan 

belum terpenuhi seperti batu bata, besi behel 8 Ti, pasir, semen. Selama ini toko 

tidak menggunakan metode peramalan sehingga sering terjadi over stock ataupun 

kekurangan stock sehingga terjadinya loss sale dari kasus tersebut maka dibuatlah 

dengan metode peramalan. Adapun kelebihan dari overstock dapat ditandai apabila 

barang yang dipesan tidak habis selama sebulan, sebagai batasan semen pasir 

dinyatakan overstock apabila modal yang tidak terjual lebih dari Rp100.00 

dikarenakan keterbatasan dari modal sebagai contoh pasir mengalami total 

keseluruhan overstock sebanyak Rp 900.000 uang modal yang seharusnya dapat 

diputar menjadi stock barang dagangan lain namun dikarenakan tidak terjual barang 

yang seharusnya dapat dibeli dengan uang modal dan seharusnya dapat terjual 

menjadi terhambat. 

5.2 Analisis Usulan Metode Biaya Persediaan Toko dan Total Keuntungan 

 Perbaikan yang dilakukan dengan menggunakan metode perhitungan EOQ 

dikarenakan toko sebelumnya hanya menggunakan metode konvensional  maka 

dibuatlah usulan dengan menggunakan metode EOQ sehingga kinjera toko dapat 

lebih optimal, biaya persediaan awal toko adalah sebesar Rp266.650.432 atau 

Rp22.220.869/bulan kemudian dilakukan perhitungan usulan EOQ, langkah- 

langkah  yang dilakukan adalah mengumpulan semua data penjualan selama 

setahun terakhir kemudian melakukan peramalan,  semua data yang diramalkan 

didapat kan hasil peramalan yang akan datang, peramalan dilakukan dengan metode 

weight moving average sebagai MAD, kemudian setelah mendapat nilai MAD 

melakukan pengendalian persediaan yang diramalkan dengan weight Moving 

average sebagai MAD untuk 12 bulan kedepan setelah itu didaptkan menghitung 

rata-rata penggunaan tiap bulannya terhadap tiap jenis barang yang dibutuhkan 

kemudian menghitung standar deviasi tiap jenis barang tersebut , kemudian 
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melakukan perhitungan safety stock agar toko tidak kekurangan barang sehingga 

mencegah terjadinya loss sale setelah safety stock didapatkan maka perlu 

menghitung titik dari reorder point agar barang yang dipesan tiba tepat waktu, 

setelah semua data didapatkan maka dapat menghitung EOQ.  

Berdasarkan pengolahan data, peramalan dilakukan dengan metode weight 

moving average untuk mendapatkan nilai MAD. Adapun nilai MAD yang 

didapatkan pada tabel 4.9, salah satunya besi behel 8 Ti 12,9. Dibandingkan dengan 

penelitian terdahulu, Budiman (2021) Pada penelitian sebelumnya, melakukan 

perhitungan dan mengidentifikasi produk-produk bahan masakan dengan 

menggunakan metode EOQ sedangkan penelitian sekarang dibuat aplikasi berupa 

Excel agar mempermudah orang yang akan menggunakan dalam menghitung EOQ 

sehingga diharapkan tidak terjadi loss sale dan over stock lagi. 

5.3 Perbandingan Biaya Persediaan Lama Toko Dengan Metode EOQ 

Setelah menghitung biaya persediaan dengan menggunakan metode EOQ 

didapatkan nilai biaya persediaan sebesar Rp16.157.000/bulan dibandingkan  

dengan metode lama toko sebesar Rp22.790.000/bulan terjadi penurunan   sebesar 

Rp6.633.000 terjadi penurunan  dikarenakan dengan adanya safety stock  dari bulan 

sebelumnya, untuk memenuhi penjualan dibulan selanjutnya toko dapat 

mengurangi jumlah pesanan sehingga toko menghemat biaya persediaan. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan data yang ditemukan didapatkan kecenderungan lebih sering 

untuk mengalami loss sale, ada beberapa kali terjadi mengalami over stock 

terbanyak pada batu bata sebanyak 525 namun kecenderungan mengalami 

loss sale seperti batu bata sebanyak 10563 , besi behel 8 Ti sebanyak 241 

, pasir sebanyak 89, dan semen sebanyak 144, dikarenakan toko memesan 

barang hanya dengan menggunakan kira-kira sehingga sering terjadi loss 

sale oleh karena itu dibuatkan safety stock sehingga toko dapat 

menentukan titik pemesanan kembali agar stock barang terjaga sehingga 

mencegah terjadinya loss sale pada barang dagangan tersebut dan juga 

menentukan jumlah pesanan barang agar barang yang dipesan tidak 

berdasarkan kira-kira sehinga diharapkan hasil dari EOQ tersebut 

memenuhi permintaan penjualan. 

2.  Hasil dari permalan untuk masing-masing jenis barang didaptkan, 

dilanjutkan dengan menghitung safety stock yang akan membuat 

perhitungan jumlah pesanan yang paling rendah adalah besi behel 8 Ti 

yaitu berjumlah 25 sedangkan yang terbanyak adalah batu bata dengan 

jumlah 2417. Sementara untuk reorder point dengan jumlah paling sedikit 

adalah besi behel 8 Ti dengan jumlah 27 batang sedangkan barang dengan 

reorder point paling banyak adalah batu bata dengan jumlah 2705 batu, 

total biaya persediaan yang didapat dengan menggunakan metode 

perusahaan sebelumnya adalah sebesar Rp22.790.000/bulan sedangkan 

dengan menggunakan metode EOQ yang diimplementasikan adalah 

sebesar Rp16.157.000/bulan dapat dikatakan terjadi penurunan  biaya 

persediaan sebanyak Rp6.633.000 atau sebesar 0,70%. 

3.   Hasil dari perbandingan implementasi perhitungan EOQ dengan metode 

awal toko mengalami penurunan biaya persediaan sebesar Rp6.633.000 

atau sebesar 0,70% dari metode awal toko sebesar Rp22.790.000/bulan, 
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setelah diimplementasikan di bulan April menjadi sebesar 

Rp16.157.000/bulan. 

6.2 Saran 

1.  Sebaiknya Toko Kita Jaya perlu melakukan penerapan dalam metode safety 

stock, dan reoder point agar dapat meminimalisir kegiatan pemesanan yang 

tidak diperlukan toko sehingga pemesanan menjadi tidak efisien sehingga 

mengeluarkan biaya-biaya yang tidak seharusnya keluar. 

2. Hasil dari perhitungan dengan menggunakan metode EOQ Probabilistik 

kadang hanya perhitungan berdasarkan matematis untuk memperkirakan 

penjualan yang akan terjadi , akan tetapi kondisi tetap tergantung pada situasi 

lapangan yang akan membuat nilai yang telah dihitung menjadi berbeda , Toko 

Kita jaya tetap harus melakukan pengasawasan terhadap penjualan agar tidak 

melenceng dari perhitungan yang telah diperkirakan. 
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LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 1 Besi Behel 8 Ti 

 



 

 

 

 

Lampiran 2 Semen 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 3 Pasir 

 



 

 

 

 

Lampiran 4 Batu bata 

 



 

 

 

 

 

Lampiran 5 Biaya Pesan untuk masing-masing jenis barang 

Jenis barang Total biaya pesan perjenis 

Batu bata Rp 6.665 

Besi behel 8 Ti Rp 6.665 

Pasir Rp 6.665 

Semen Rp  6.665 

 

Lampiran 6 biaya simpan untuk masing masing jenis 

Jenis Total Biaya 

Simpan 

Persentase 

penjualan 

Biaya Simpan 

Batu bata 

3.912.000 

97% Rp 3.822.024 

Besi Behel Ti 0.6% Rp  23.472 

Pasir 1.2% Rp  46.944 

Semen 0.5 % Rp  19.500 

 

Lampiran 7 Tabel Reorder Point 

Jenis barang Kebutuhan lead time ROP 

Batu bata 1 2705 

Besi Behel Ti 1 27 

Pasir 1 37 

Semen 1 40 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 8 Tabel EOQ dan total Cost 

Jenis 

barang 

Ongkos 

pembelian 

Biaya 

pesan 

Biaya 

simpan 

EOQ TC (EOQ) 

Batu bata 5.619.900 Rp 6.665 Rp 36 6.198 Rp67.660.631 

Besi Behel Ti 2.907.000 Rp 6.665 Rp 38 38 Rp35.106.414 

Pasir 11.100.000 Rp 6.665 Rp 35 59 Rp132.199.834 

Semen 2.730.000 Rp 6.665 Rp 392 34 Rp32 370.393 

 

 

Lampiran 9 perhitungan kehilangan keuntungan 

Jenis Harga modal Harga jual pendapatan 

Batu bata Rp 650 Rp 800 Rp 150/pcs 

Besi Behel Ti Rp 57.000 Rp62.000 Rp 5.000/pcs 

Pasir Rp 100.000 Rp 150.000 Rp 50.000/kubik 

Semen Rp 65.000 Rp 67.000 Rp 4.000/pcs 

 

Lampiran 10 Lanjutan perhitungan kehilangan keuntungan 

jenis Permintaan tidak 

terpenuhi 

Biaya kehilangan 

keuntungan 

Batu bata 3383 Rp 1.5847.450 

Besi Behel Ti 90 Rp 1.205.000 

Pasir 32 Rp 4.450.000 

Semen 74 Rp 576.000 

 

 

Lampiran 11 Perbandingan Biaya persediaan 

Nama Barang 

Biaya Selisih 

Metode 

Toko 

Metode EOQ Rp % 



 

 

 

 

Batu bata 68.132.059 67.660.631   471.428 0,99% 

Besi Behel 8 Ti 35.220.008 35.106.414  113.594 0,99% 

Pasir 130.830.080 132.199.834  1.369754 1,1% 

Semen 32.468.285 32.370.393 97.865 0,99% 

 

 

Lampiran 12 perbandingan biaya persediaan antara metode perusahaan 

dengan metode EOQ Di Bulan April 

Jenis barang 
Keuntungan  Selisih  

Metode Toko Metode EOQ Rp  % 

Batu Bata 5.746.000 4.246.000 1.500.000 0.73 

Besi Behel 8 

Ti 

2.964.000 1.881.000 1.083.000 0.63 

Pasir 11.100.000 8.600.000 2.500.0000 0.77 

Semen 3.250.000 1.430.000 1.820.000 0.44 

 

 

Lampiran 13 perbandingan total persediaan dengan menggunakan metode 

toko dan metode EOQ 

Keuntungan Selisih 

Metode Toko Metode EOQ Rp  % 

22.790.000 16.157.000 6.633.000 0.70 

 



 

 

 

 

Lampiran 14 Peramalan Pasir 

 

 

 

Lampiran 15 Semen 

 



 

 

 

 

Lampiran 16 Peramalan Batu Bata 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 17 Peramalan Besi Behel 8 Ti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 18 Lembar Revisi 1 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 19 Lembar Revisi 2 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 20 Lembar Revisi 3 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 21. Panduan Penggunaan Excel 

Panduan penggunaan Excel untuk menghitung ROP, EOQ & Safety stock : 

1. Menghitung peramalan dengan data penjualan terdahulu , serta 

menemukan metode yang tepat dan menghasilkan peramalan yang sesuai. 

2. Mencari standar deviasi dan juga mendapatkan nilai terbaik dari masing 

masing jenis item / produk 

3. Mencari lead time untuk mengetahui jumlah safety stock 

4. Setelah mendapatkan safety stock maka  dapat mengidentifikasi nilai 

jumlah batas persediaan untuk reorder point. 

5. Menentukan jumlah pesanan secara teoritis dengan metode EOQ 

 

1. Menghitung peramalan dengan data histori, serta menemukan 

metode yang tepat dan menghasilkan perhitungan yang sesuai 

 

Setelah didapatkan data permalan untuk 12 periode kedepan kemudiandapat 

mencari standar deviasi 

2. Mencari standar deviasi dan juga mendapat nilai terbaik untuk 

masing-masing jenis item /produk 

Untuk mendapatkan jumlah safety stock  didapatkan dengan menjumlah nilai 

standar deviasi dan juga nilai lead time 



 

 

 

 

 

Setelah mendapatkan data maka dimasukan ke dalam kolom standar deviasi untuk 

mengetahui standar deviasi, kemudian hasilnya akan keluar di kolom STDEV 

Permintaan harian kemduian hasil akhir dari safety stock akan langsung muncul di 

kolom safety stock. 

 

3. Mengidentifikasi nilai jumlah batas persediaan barang dengan 

mengetahui nilai batas jumlah persediaan reorder point 



 

 

 

 

Untuk mendapatkan nilai dari jumlah reorder point, maka pengguna harus 

mengisi bagian pada kolom permintaan selama lead time, kemudian 

memasukan jumlah safety stock dari tiap-tiap barang kemdudian perlu 

memasukan lead time, kemudian standar deviasi permintaan harian 

kemudian hasil akan muncul pada kolom ROP. 

 

4. Menentukan jumlah pesanan secara teoritis dengan metode EOQ 



 

 

 

 

 

Menentukan jumlah pesanan dapat dilakukan dengan mengisi kolom permintaan 

tahunan kemudian memasukan biaya tiap kali pesan di kolom ordering cost , 

kemudian mengisi biaya simpan / holding cost  Kemudian menginput data pada 

kolom Q yaitu jumlah yang diorder pada order pertama dan berikutnya kemudian 

hasilnya akan otomastis keluar. 

 



 

 

 

 

Lampiran 22. Lembar Konsultasi 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 23. Surat Keterangan Plagiasi 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 24. Persentase Turnitin 

 

 

 

 


